
BAB IV
ANALISA PER,BANDINGAN

ESKATOLOGI C}IART KIA]i[dT, HART KEB.AHGKITAH, HART PEXBALASAM)

Darl hasil kaji-an data yang ada, dapat dipahami dan

dlelnpulkan bah'*a dalam Islam dan Zoroaster sama-sana

mempercayai dan meyakini adanya eskatologi (hari klamat,

hari kebangkitan, hari pembalasan). Kedua agana tersebut,

pereaya dan yakin bahwa kematian adalah bukan kemati-an

bukanlah akhir dari suatu kehidupan, u,elainkan merupakan

peralihan untuk kehidupan berikutnya.

zoroaster dan rsram sama-sama meyakini bahwa setelah
keriatian ada auatu kehidupan baru, yaiiu kehidupan akhirai.
Dala:n ayat Al-Qur-an dinyatakan sebagai berikut :

4# AL*)i i;,Ky; . 5# efr,^:, K)?,-l

"Kerrudtc.n sesudah L au, sesua'gt;/tnyo. kca'rru sekal ran
benor-beaa.t o.kanz rac,t L , k-erntrdza.n, sesurlBgltl*^tyq kqrlu
sekaLtan q.kort dibangkr t,re_a,n (Col,i kubr,.r) d.L h.a.rr-
ktj-amrtL,,. t ClS. Ai_l-lukrni_nup : 1O_l_E t

Di cialam kehliupan akhirat ieriapat Fengaciiian ol-eh

Tuhan Yang Maha Adil, yai-,-u penimbangan aniat -aina1 perbutan

manusia *=e.ralilu hrdup di dunia. .ji-ka arnai perbutanny-a

sewaktu ci dunia lebih bani;ak baiknya, naka clmasukkan ke-
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surga. Sebaliknya, baEi_ crang-orang yang jika amal

perbuatannya cii ciunia lebrh banyak buruknya dari_ pada

kebaikann:,/a. maka akan dimasukkan k= ,ja1am nxral:a zstaeai
hu!:uman. Hal- i-ni sesuai Cengan tirman Allah Sl.ru- :

tt., t --/illzt'tl '.,.,
*::VA11L-, 'd-:t':u--/.-

' 1-'
\:--A>-

- .//'7' r' t'.raLxlqVJ

(q 
-.1 - r \ -l\r --1 , L.,L-dt;

,{rtrnya j
Ada-ptrt orerlB-oz-arlB yanB bero.t timbartgaruny.a( keba: h-arrnyca), ma.ka. clta. ber-ad.a- d.a.Lq.ta kehz duprt yorlB

mertua-skart. Dan adapun or-1rlB-orarlB yo:ftB rirtSart
ttmbartganlrly.r Ckeba.tkanrrya) , ma.ko. tempa.t kembo.L rnya.
adalolz t.erakrt Hauiyah. ( es. Ar-eari'ah : 6-g ) 

71

Begitu jr.ig3 ajaran Z(lr.1faster, "iika amal- pepbuatann:,/a

baik, inaka dla a}:an mendapat barasan keniknatan di surg-a

(parida.esa). .jika perbuaianny-a jahat atau jelek sewaktu cii

dunia, maka dia akan mendapat barasan berupa slksa di
neraka (gehannama) -

rslam dan Zoroaster memi-ri-ki perseJnaan konsep

tentang jenis peradilan, yaitu ada dua jenis pengadilan di
akhirat. Perbedaannya hanya terletak pada waktu
peraksanannya, yaitu pelaksanaan pengadilan pertama.

Zoroasrer mengajarkan bahwa pada saat kematian,
ti-ap-tiap di beri kesempatan iiga har.i untuk mengeeap di
mana ia harus berada, apakah api yang menyala-nyala (geha-

nnarna)- atau daram kedamai-an (paridaesa). setelah hari ke-
7L tuta., ha1 lilu{
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empat, angin membalra ruh tadi kesuatu ial-an dimana dia akan

ditanya oleh hakim, yaitu dewa Mitras, Thraos, dan Rashnu.

Disinilah penentuan apakah ruh tadi akan ditempatkan di
gehannama atau di paradaeza sampai datang- nya pengadilan

umum.

Sedangkan rnenurui ajaran Islam, pengadilan pertama

dilakukan di dalam kubur oleh dua nalaikat, ;'raitu malaikat

Munkar dan Malaikat Nank'i r - Jika amal perbutannya sewaktu

di dunia baik, naka mereka akan mendapat kedamaian. Sedang

jima amal perbuatnnya jelek, maka rnereka akan mendapat

siksa dari kedua rnalalkat tersebut hingga dhtangnya

pengadilan kedua, yaitu di Padang Mahsyar.

Disamping hal-hal diatas, masih ada persamaan dan

perbeoaan dalam pengadilan kedua. Persamaannya, Isian Can

Zoroaster sama-sama nempunyai keyakinan bahwa setelah

kematian, suatu saat manusia akan dibangkitkan kembali dari

kuburnya -

Perbeciannya menurut Is1am, yang di bandingkitkan

dari aLam kubur adalah ruh dan jasadnya sebagaimana yang

l/,//. ,) tt ,r, . -.- 1.
r ;A U,. G *,i\[]e,_rl :t:i!,. .fr|4$iif,yi r. -- t7.

GI
L-y .,ar\.-- i)r)

.,4r1rnya. :
"Apak"a.h m.d.rrusta. m.engtra boltuo. K<:.mi ttdak akon

meylSurn-?:ulkon C kemba.L i ) tuLaftg-belulartgayo. ?, buko;n
demr]<rcrn, seberrcrrr.yc. Kcrral kua.sa m€rryus'L/rl kembaLi
J'cr-F L - l'a.r' L nya dengart senrp?./rnc'".
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Di dala.nr aj aran I sl-:.m d!aj arkan bahvra pada

pengadilan ini manusia mendapatkan balasan yang sesuai

dengan amal perbuatannya- Jika amal perbuatannya di dunia

baik, maka akan mendaatkan kenikmatan di surga.

Sebaliknya, jika amal perbutannya sewaktu di dunia jelek,

maka akan mendapatkan siksa d.i neraka. Tetapi bagi orang

yang mempunyai amal baik atau mempunyai keyakinan terhadap

Tuhan dan mengikuti segala perintah dan laranganoy&,

mereka di masukkan neraka sebagai penebusan terhadap

kejahatan-kejahatan yang mereka perbuat sewaktu didunia,
-y*ang kemudian iinasukkan ke surga sebagai 'balasan

kebaikannya- Inl dalam pengadilan keciua.

Menurut Zoroaster' , yang dibangki'bkan dan diadi Ii

adalah ruhnya saja, karena jasarl orang yang sudah rnati

dianggap kotor. Setelah pengadilan kedua, nanusia urenjadi

baik dan masuk surga (paridaesa) eelanna-lamanya, karena

orang jahat telah dicuci di neraka (gehannama) pada penga-

dilan pertama. Jadi-, neraka hanya b,erfungsi sebagai tempat

pencucian nanusia yang berciosa.

Jadi Zoroaster dan Islam mempuny-ai kesarnaan ajaran

bahwa suatu saat akan mengalami pengadilan yang benar-

benar adil dari Tuhan Allah (menurut Islam) dan Ahura

Mazda ( menurut Zo:.oaster ) . Per.bedaannya ialah, menuut

ajaran Zoroaster neraka sebagai r-empat pencuci_an, bagi

orang yang berbuat jahat dan suaru saat akan nasuk surga-

Tetapi; menurut ajaran Isiam orang yang dikeluarkan dari
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neraka adalah orang yang n-rendapat ampunan dari Allah S'$IT.

Dan bagi orang yang tidak mendapat ampunan, tetap tinggal
di neraka dan kekal didalanmya, karena mereka dianggap

pendusta dan melawan periniah sang pencipta (Tuhan). Dan

perbedaan lainnya sewaktu pelal:sanaan siksa bagi orang

yang melakukan dosa, menurut Zoroaster siksa dilakul:an se-

telah peradilan pertama- Sedangkan menurut ajaran Islam

siksa dilakukan setlah peraCi.lan kedua. Sehingga orang

yang baik akan masuk surga, yang sesuaj- dengan amal

perbuatanya di dunra. Rasulul-Iah SAW. bersabda sebagai

berikui :

,.)"> il,pJ j-b-/ 
t

'e9 efpi ;{-'i',J6 i'\'L;i Jt; i $ :'iA+ ilr/ f -/ - e
't
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z4rt rnyce :
Dq^ri o.bduLLo. brrr Hds'ud, berko-to.: ,,Berso.bd.a.

RasuLuLLol:" SAII. : 'Saya merlgetalaui orarlg yang
Lerahir ydng keluar dari aerq.ka dan teraArr masule
surBa., yar ttz seoraftg Zaltr-ta)<L keLuar d.an.i api
nercrka. sonbtL m.erangko.k. ALLah Ta., aLq. berkq.ta.
kepa.d.ar-yo. : "Pergtla.h en6kau ma.suk surBa- !,,, cran\g
r tupun seBer-a berl'alan, sesdrnpo.i disan:ta, d.iL rhctnya
su.rga. r tu seolalt-oLoh suz-Ba. teLalt- penti: sesa,k.
Orantg r tu kembc,L r dan betka.ta. : "Ya ALLah ! , hombct
dapa.ti surga ztu telah perrul. ". ALLo]\ Tq.,q.La. betka.La.
kepo.danyo. :"Pergtlolt ma.suk!", Oraag ttu kentba.Lt d.anz
dr- Z ul.atnya mrzsih do.Lo.m keadaaa peaul. , ka.ren-a. L tu iq.
kembali pula mengha.dctp kepado. ALLo.h, nencerl tq.kqa
keq.daanrtvd sepere L semula.. DelazkranLa.h oro;\B L t,u
pulart6-pergi berkal z-leal i artta.Ta surBa d.art ha.d.irat
*Ha.suklqh engkau ke sr.trga. LrLL ! , untu/<rau seluc,.s
dtlrrl.c.". Mo.ka orarzB L tu berka.to. : ,,Apa.ka7. Tuhan
menge jek damba. ?, sedant6 Tullanku rajd.',. , ,'
Ko.ta Abdullo.h : "saya Lthat Rasutul La)1 sAl{. ter tquq.
selrr n66a tanpo.k geroltangnya sera,ya betkata : Otan6
t tulah yan'LB dikatakor- ordrLB penghuni surBa. yaaB

(HR. MusIim)73
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